BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum Majelis Taklim Nurul Muhibbin

Majelis taklim Nurul Muhibbin adalah Majelis Taklim yang dipimpin
oleh guru H. Iskandar di Keliling Benteng Tengah. Berikut penulis akan
paparkan profil Ustadz H. Iskandar, latar belakang berdirinya majelis taklim

Nurul Muhibbin Desa Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat.

1. Profil singkat Ustadz H. Iskandar

Ustadz H. Iskandar merupakan seorang Da’i pendatang di desa
Keliling Benteng Tengah beliau berasal dari daerah Kalimantan
Tengah. Ustadz H. Iskandar dilahirkan di desa Kuala Lupak
Kalimantan Tengah pada tanggal 18 Juni 1974. Sejak kecil beliau
sudah ditanamkan tentang keagamaan oleh kedua orang tua beliau
seperti perilau baik terhadap sesama, orang tua beliau selalu semangat
memberikan pendidikan kepada beliau. Berkat do’a dan bimbingan
orang tua beliau, ustadz H. Iskandar menjadi seorang yang sholeh, taat
kepada orang tua, dan menjadi orang yang berilmu seperti sekarang

ini.
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Pada tahun 1990 Ustadz H. Iskandar selesai sekolah Ibtidaiyah
di Pondok Pesantren Al falah Banjarbaru, setelah itu Ustadz H.
Iskandar melanjutkan pendidikan ke pondok pesantren Darussalam
Selama 6 tahun beliau menimba dan menuntut ilmu Agama setelah
lulus di pondok pesantren darussalam martapura beliau menikah
dengan ibu Hj Mariana.

Ustadz H. Iskandar mempunyai satu orang istri dan 3 orang
anak istri beliau bernama Hj.Mariana

a. Muhammad Nauval

b. Muhammad Haikal

c. Almeira Az-zahra'

2. Latar belakang berdirinya Majelis Taklim Nurul Muhibbin

Majelis Taklim merupakan wahana interaksi dan komunikasi
antara masyarakat awam dengan para ulama, para ulama dan umara
bahkan sesama jama’ah Majelis Taklim itu sendiri. Sekat-sekat strata
sosial lebur dalam situasi dan kondisi kepentingan dan hajat untuk
bersama-bersama mengikuti kegiatan pengajian yang diselenggarakan
di Majelis Taklim. Begitupun keberadaan majelis taklim mempunyai
keunggulan-keunggulan sebagai sarana dakwah dan pembinaan
sumber daya umat, diakui masih memerlukan sejumlah pemikiran serta

pembinaan serius dan komprehensif yang tidak hanya beriorentasi

! Wawancara langsung dengan ustadz H. Iskandar, Keliling benteng tengah 15 Juni 2021
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pada sisi organisasi atau lembaga, namun juga mengarah pada totalitas
Majelis Taklim. Pembinaan terhadap Majelis Taklim dimaksudkan
untuk memaksimalkan peran dan fungsi demi sempurnanya metode
dan strategi dakwah yang dilakukan lembaga yang bernama majelis

taklim.

Majelis taklim Nurul Muhibbin didirikan oleh Ustadz H.
Iskandar yang bertempat di Desa Keliling Benteng Tengah RT.002
Kecamatan Martapura Barat pada tahun 2015. Majelis taklim ini
merupakan salah satu kegiatan Ustadz H. Iskandar dalam

menyampaikan pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat.

Ustadz H. Iskandar menyelesaikan studi dipondok pesantren
Darussalam selama 6 tahun beliau melanjutkan belajar dengan Abuya (

Guru Syukri Unus ) Selama 3 tahun.

Kehadiran Majelis Taklim yang didirikan oleh Ustadz H.
Iskandar membuat masyarakat setempat senang, bahkan masyarakat
sekitar bersyukur dengan adanya Majelis Taklim Nurul Muhibbin
masyakarat bisa belajar dengan Ustadz H. Iskandar, dulu nya
masyarakat kebanyakan ikut belajar sekali satu kali dalam satu minggu
dengan Guru Wildan Pada Hari Sabtu namun dengan adanya Majelis
Ustadz H. Iskandar Masyarakat bisa belajar tiga kali dalam seminggu

yaitu pada Selasa dan Kamis Ustadz H. Iskandar juga menyampaikan
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kepada Masyarakat yang belajar dengan beliau untuk juga hadir dalam
majelis-majelis lain selain beliau karena menurut beliau semakin

banyak nya menuntut ilmu lebih banyak lagi ilmu yang didapat.’

B. Penyajian Data
Berdasarkan wawancara penulis dengan Ustadz H. Iskandar, Jama’ah
Majelis Taklim Nurul Muhibbin, dalam penyampaian pesan-pesan keagamaan
kepada Jama’ah Majelis Taklim Nurul Muhibbin ada beberapa Strategi
komunikasi dakwah yang dilakukan Oleh Ustadz H. Iskandar sebagai berikut :
1. Strategi Komunikasi Dakwah Ustadz H. Iskandar

1) Mengenali Jama’ah langkah awal dalam penyampaian pesan-
pesan agama. Dengan cara mengenali tentang latar belakang
kehidupan jama’ah baik dari segi sosial, pendidikan dan
ekonomi, langkah ini merupakan langkah pertama yang
dilakukan oleh Ustadz H. Iskandar dalam penyampaian pesan-
pesan agama, karena dengan mengenali jama’ah terlebih
dahulu dapat mengetahui latar belakang jama’ah majelis taklim
Nurul Muhibbin, sebab jama’ah majelis ta’lim Nurul Muhibbin

mempunyai latar belakang dan psikologis yang berbeda-beda.

“Amun aku ( Ustadz H. Iskandar) mengisi pengajian di Majelis
Taklim Nurul Muhibbin, nang aku liati adalah para jama’ah,
apakah yang hadir di majelis ini, banyak dari kalangan
masyarakat kaya atau miskin, kalangan yang pernah belajar

2 Wawancara dengan Ustadz H. Iskandar Keliling benteng Tengah, 15 Juni 2021
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dahulunya selain majelis taklim Nurul Muhibbin, amun yang
banyak hadir adalah orang-orang miskin dan orang-orang
yang belum pernah belajar ( latar belakang pendidikan
rendah) maka aku membacakan kitab tentang “sifat 20 habib
usman betawi”

Menentukan materi dakwah
Menentukan pesan, yaitu terlebih dahulu menentukan

materi atau pesan yang akan disampaikan kepada jama’ah
untuk mengajak kepada kebaikan dan selalu berbuat baik
kepada sesama, selain itu memberikan solusi, pendapat atau
nasihat ketika ada jama’ah yang ingin meminta pendapat atau
solusi dengan beliau. Oleh karena itu, ketika Ustadz H.
Iskandar berhadapan dengan jama’ah majelis taklim Nurul
Mubhibbin harus terlebih dahulu mengerti latar belakang dan
psikologisnya, agar pesan dan bahasa yang disampaikan itu
sesuai dengan jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin
kemudian pesan itu direncanakan dan disampaikan dengan
bahasa yang tidak menyulitkan jama’ah, sehingga pesan itu
dapat menarik perhatian. Hal ini dilakukan supaya pesan
tersebut dapat diterima dan dapat dipahami, sehingga dapat
mempengaruhi jama’ah agar adanya perubahan pada diri

jama’ah tersebut kearah lebih baik.
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“ Ustadz H. Iskandar menyampaikan pesan keagamaan sesuai
dengan kemampuan dari jama’ah materi yang beliau
sampaikan tentang pensucian ( Thaharah ), yaitu berkaitan
dengan kegiatan manusia setiap hari, seperti : bagaimana
membuang air kecil, dan besar dimulai dengan cara masuk
WC yaitu berdo’a, mendahulukan kaki kiri, memakai sendal,
dan menutup kepala dengan suatu benda hingga keluar dari
WC dengan kaki kanan dan bagaimana cara menghilangkan
hadas kecil maupun hadas besar.””
Metode Dakwah
Metode yang digunakan Ustadz H. Iskandar dalam
penyampaian pesan pesan agama di Majelis Taklim Nurul
Muhibbin :
a) Metode Cerita
Metode cerita ini digunakan, karena didalamnya
terdapat misi pendidikan yang dalam dan sangat
menarik, karena manusia secara fitrah suka pada kisah-
kisah terutama pada anak-anak. Metode cerita ini
ditujukan kepada remaja yang mengikuti pengajian
Hadits Shohih Bukhari dan Managqib ( riwayat hidup)
wali-wali, sejarah hidup para sahabat, tabi’in yang
berkaitan dengan pesan-pesan agama  bahkan
menceritakan tentang Rasulullah SAW, yang selalu
bersikap baik, jujur dan amanah, dengan tujuan agar
jama’ah yang ikut dalam majelis taklim beliau dapat
mengambil hikmah dari kisah-kisah keteladanan
Rasulullah SAW. Hal ini sesuai dengan pendapat

jama’ah majelis taklim

* Wawancara dengan jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin, Hj. Asiah : Keliling Benteng Tengah,

18 Juni 2021
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“waktu ulun belajar lawan ustadz H. Iskandar, ulun
rancak mendangar kisah-kisah atau cerita tentang
Rasulullah ~ Saw. Jadi Ustadz H. Iskandar
mengisahakan  keteladanan  Rasulullah,  seperti
kecintaan Rasulullah terhadap umat, kisah wali-wali
Allah, kisah tentang seorang penuntut ilmu.”*

b) Metode tanya jawab

Metode ini dilakukan ketika dalam pengajian
berlangsung sebelum berakhir setelah menjelaskan materi
yang sudah dijelaskan, hal ini dilakukan untuk mengingat
kembali materi-materi yang sudah disampaikan dan
dijelaskan kepada jama’ah Ustadz H. Iskandar memberikan
kesempatan kepada jama’ah untuk menanyakan materi
yang telah disampaikan atas kekurang pahamnya jama’ah,
mengenai masalah tentang hukum figih dan masalah
akhlak, ataupun hanya sekedar meminta contoh dari materi
penjelasan yang telah disampaikan oleh ustadz H. Iskandar
hal ini dilakukan untuk membantu jama’ah mengerti dalam
materi yang telah disampaikan pada proses pengajian.

Hal ini sesuai dengan penyampaian salah satu jama’ah
“ketika aku mengaji dengan ustadz H. Iskandar setelah

selesai  pengajian biasa nya beliau memberikan

* Wawancara dengan jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin, Nurul Izzah, Keliling Benteng Tengah,

18 Juni 2021
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kesempatan kepada jama’ah untuk bertanya suatu hal yang
biasa nya berkaitan dengan akhlak dan hukum. Ketika aku
bertanya kepada ustadz H. Iskandar tentang perbedaan
apabila kita sholat ikut dengan imam yang tidak berkunut?
lalu ustadz H. Iskandar menjawab : lkutilah imam apabila
imam nya berkunut maka berkunut dan apabila tidak
berkunut maka ikuti pula.”
Metode Ceramah

Metode ini dilakukan oleh Ustadz H. Iskandar dalam
menyampaikan materi kepada jama’ahnya dengan cara
menerangkan dan menguraikan materi yang bersumber dari
Alqur’an dan Hadist, atau kita-kitab agama. Dalam
penyampaian tersebut Ustadz H. Iskandar dapat di pahami
dan diterima oleh jama’ah Majelis Taklim Nurul Muhibbin.
Metode ini digunakan sebagai komunikasi lisan antara
ustadz H. Iskandar dengan jama’ah majelis Taklim Nurul
Mubhibbin dalam kegiatan hari besar Islam, seperti Maulid
Nabi Besar Muhammad SAW, Isra Mi’raj, dan hari besar
Islam lainnya. Metode ini lebih banyak menuntut keaktivan

komunikator ( Ustadz H. Iskandar) dari pada jama’ah

® Wawancara dengan jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin, Jam’iah, Kelilling Benteng Tengah, 18

Juni 2021
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komunikan ( Jama’ah), metode ini merupakan cara
mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan
atau informasi tentang persoalan serta masalah secara lisan.
Ceramah merupakan metode komunikasi paling ekonomis
untuk menyampaikan informasi, karena dapat mengatasi
kekurang pahaman jama’ah majelis taklim Nurul
Muhibbin. Jadi jama’ah hanya mendengarkan pesan dari
Ustadz H. Iskandar agar mempermudah jama’ah dalam
menerima dan memahami pesan atau materi yang
disampaikan oleh Ustadz H. Iskandar.

Hal ini sesuai penuturan salah satu jama’ah majelis taklim
Nurul Muhibbin :

“ Setiap memasuki bulan Rabi’ul Awwal dan Rajab ( Bulan
Kelahiran dan Peristiwa Isra Mi’raj Rasulullah SAW )
Ustadz H. Iskandar mengajak kepada jama’ah untuk
memperingati hari Kelahiran dan Isra Mi’raj Rasulullah
SAW di isi dengan kegiatan pembacaan Maulid Habsyi,

tahlil dan Ceramah sekitar kelahiran dan Isra Mi’raj
Rasulullah SAW.”°

® Wawancara dengan Jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin, Mastora, Keliling Benteng Tengah, 18

Juni 2021
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d) Metode Nasihat
Metode ini dilakukan ketika ada jama’ah majelis taklim
Nurul Muhibbin yang mempunyai masalah keluarga, suami
istri, atau minta rekomendasi untuk memasukan anak salah
satu jama’ah ke pondok pesantren, maka ustadz H.
Iskandar memberikan nasihat yang baik terkait apa saja
yang datang kepada beliau.
“Kebanyakan Jama’ah datang lawan aku handak minta
nasihati minta arahan terhadap masalah-masalah yang
datang seperti masalah keluarga, masalah suami istri
bahkan masalah perceraian pembagian harta ada yang
datang lawan aku jua, jadi begamatan ai dipadahi apa
yang ku tahu dan ku dapat.””

4) Mengadakan pengajian rutin

Kegiatan dakwah di dalam lingkup majelis taklim Nurul

Muhibbin diadakan rutin dua minggu sekali yaitu hari selasa

dan hari kamis dilaksanakan waktu siang setelah djuhur.

Pengajian pada hari selasa dan kamis didominasi oleh kaum

perempuan. Mad’u yang datang kebanyakan dari desa keliling

benteng tengah dan juga warga antasan sutun kecamatan

martapura barat sedangkan kitab-kitab yang diajarkan :

1. Kerukunan Mufti Jamaluddin karangan Syekh Jamaluddin
Bin Syekh Muhammad Arsyad Albanjari
2. Sifat 20 Karangan Habib Usman Betawi

" Wawancara Pribadi dengan Ustadz H. Iskandar, Keliling Benteng Tengah, 15 Juni 2021
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3. Penawar Bagi Hati Karangan Syekh Abdul Qadir Al-

Mandaili

Materi dakwah yang diberikan berkaitan dengan tauhid,
figih dan tasawuf. Pengajian yang diadakan setiap hari
selasa dan kamis bersifat umum dapat diikuti laki-laki
maupun perempuan, namun lebih di dominasi oleh kaum
perempuan. Runtutan kegiatan pada saat pengajian pada
dasarnya hampir sama dengan pengajian-pengajian di
tempat lain seperti diawali dengan membaca yasin, doa
arwah jama’ lalu dilanjutkan dengan pembacaan kitab.
Dalam penelitian ini, penulis mengikuti pengajian yang
dilaksanakan. Salah satu materi dakwah yang disampaikan
saat itu adalah tentang tasawuf yaitu membahas tentang
ikhlas apabila seorang hamba yang beribadah masih
mengharapkan pahala, surga dan takut neraka maka masih
belum dikatakan ikhlas karena masih ada yang diharapkan
namun sebenar-benar ikhlas itu adalah beribadah tidak
mengharap balasan apa-apa.

5) Disiplin dalam menyampaikan ilmu-ilmu agama

Cara yang dilakukan ustadz H. Iskandar agar jama’ah

majelis taklim Nurul Muhibbin lebih berilmu dan beramal

soleh dalam kehidupan sehari-hari, maka beliau melaksanakan
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kegiatan disiplin waktu yang tegas dalam pembinaan
keagamaan. Di saat menyampaikan pesan-pesan agama beliau
selalu menekankan kepada jama’ah agar berpegangan kepada
ulama-ulama terdahulu dan berujuk kepada Alqur’an dan
Hadits.

Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam ( PHBI )

Ustadz H. Iskandar rutin memperingati hari besar Islam
kegiatan ini selain ajang silaturrahmi, juga sebagai rasa syukur
umat terrhadap agama Islam. Hari-hari besar Islam itu terjadi
dan berputar pada tiap tahun. Adapun hari-hari besar yang
diperingati oleh para jama’ah diantaranya, hari raya idul fitri,
hari raya idul adha, maulid Nabi Muhammad SAW, peringatan
Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW.

Selain itu juga mengadakan haulan bersamaan dengan
acara peringatan hari besar Islam seperti haulan Syekh
Samman, KH Muhammad Zaini bin Abdul Ghani, guru
Syarwani Abdan Bangil, dan juga pembacaan manaqib Siti
Khadijah pada hidup 11 setiap bulan Hijriyah.

Perayaan hari besar Islam biasanya dikerjakan dengan
semangat gotong royong oleh jama’ah, tidak ada panitia secara
khusus. Masyarakat lingkungan sekitar dan para jama’ah

memiliki inisiatif untuk membantu jalannya acara yang di
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instruksikan oleh Ustadz H. Iskandar, setiap penulis
menanyakan adakah panitia yang menangani hal ini selalu
dijawab oleh informan tidak ada panitia khusus, semua
kegiatan ini diatur langsung oleh Ustadz H. Iskandar karena
beliau yang memiliki wewenang terhadap semua kegiatan di
majelis taklim Nurul Muhibbin.
“Selain pengajian kitab juga kita mengadakan kegiatan
Peringatan Hari Besar Islam seperti : Maulid, Isra Mi’raj dan
juga haul” para aulia Allah salah satu bentuk kontribusi kita
dan Jama’ah terhadap perjuangan Rasulullah membawa
agama Islam yang Rahmatan Lil Alamin »8
7) Melaksanakan Ziarah Keliling

Tradisi ziarah keliling dilakukan oleh masyarakat
Banjar begitu mengakar kuat yang mempunyai pengaruh
terhadap etika dan pendidikan, karena ziarah kubur manusia
akan mengingat akan akhirat. Dengan demikian meniscayakan
manusia beriman untuk semakin ingat Tuhan, mereka akan
berpikir dan berkata pada dirinya sendiri bahwa “kehidupan
dunia adalah sementara, dan akan berakhir dengan
kemusnahan. Karena itu sangat tidak sebanding dengan usaha

manusia dalam mencari harta dan kedudukan, sehingga tak

jarang menganiaya diri sendiri dan orang lain.

® Wawancara dengan Ustadz H. Iskandar, Keliling Benteng Tengah, 15 Juni 2021
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Dalam meningkatan iman dan takwa kepada Allah
SWT Ustadz H. Iskandar memngajak jama’ah majelis taklim
ziarah ke maqom para wali Allah, tradisi ini sering dilakukan
setelah menyelesaikan/tamat pembacaan kitab. Serta diadakan
secara rutin satu tahun sekali. Maqom yang di ziarahi

diantaranya:

1. Datu abulung

2. Syekh Muhammad Arsyad Al-banjari

3. Syekh Kaspul Anwar

4. Guru H. Zainal IImi

5. Kh. Muhammad Zaini Bin Abdul Ghani
6. Syekh Aminullah ( Datu Bagul )

7. Datu sanggul

8. Dan lain-lain.

“setiap penamatan kitab satu tahun sekali kita
adakan ziarah keliling dengan jama’ah sebagai
bentuk rasa syukur dan hajat kita yang sudah kita
sepakati dengan jama’ah selain bentuk rasa syukur
sudah tamat kitab juga sebagai rekreasi dengan
jama’ah.g

? Wawancara dengan Ustadz H. Iskandar, Keliling Benteng Tengah 15 Juni 2021.



64

2. Faktor pendukung dan penghambat Strategi Komunikasi Dakwah
Ustadz H. Iskandar di Majelis Taklim Nurul Muhibbin Desa
Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat.

Faktor keberagaman masyarakat mempunyai pengaruh sangat
besar dalam menentukan sukses atau tidaknya dakwah yang
dilaksanakan disuatu daerah, karena seorang da’i terlebih dahulu
harus melihat kondisi dan latar belakang mad’u nya sebelum
melakukan dakwah. Penyampaian materi atau isi dakwah akan
membekas pada diri mad’u manakala seorang da’i tahu persis
keadaan dan kondisi yang sedang dialami serta keadaan
lingkungan sekitar mad’u dengan kata lain seorang dai tidak hanya
memberikan teori tanpa tahu keadaan lapangan, melainkan harus
seakan-seakan menjadi bagian dari masyarakat dan ikut merasakan
sebagimana kondisi yang sedang dirasakan mad’u

1) Faktor pendukung dalam strategi komunikasi dakwah

ustadz H. Iskandar di Majelis Taklim Nurul Muhibbin Desa
Keliling Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat
a) Komunikator
Ustadz H. Iskandar adalah  seorang
komunikator,mempunyai latar belakang pendidikan
yang cukup dan adanya sumber kepercayaan dari

masyarakat Keliling Benteng Tengah Kecamatan
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Martapura Barat yang ditentukan dari keahliannya dan
kemampuannya serta pengalamamnya yang luas dalam
penyampaian materi dakwah Islamiah maupun
pembinaan melalui peranan seorang Ustadz H. Iskandar
dihadapan masyarakat ( komunikan ) selain itu juga
Ustadz H. Iskandar mempunyai sumber daya tarik
dalam penyampaian pesan moral dengan tutur bahasa
yang tidak menyulitkan komunikan, sehingga
komunikan dapat mudah menerima pesan yang
disampaikan oleh Ustadz H. Iskandar.
b) Jama’ah

Jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin (
Komunikan ) berperan sebagai penerima pesan dari
Ustadz H. Iskandar ( Komunikator ). Jama’ah majelis
taklim Nurul Muhibbin dapat menerima keadaan
Ustadz H. Iskandar sebagai sosok seorang Da’i, hal ini
dapat dilihat tidak ada terjadinya suatu pertentangan
dalam masyarakat terhadap adanya Ustadz H. Iskandar
dan masyarakat lingkungan sekitar menyadari akan
pentingnya nilai-nilai keislaman, serta di masyarakat

umum, banyak tokoh-tokoh agama yang lain yang
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mendukung dalam penyampaian pesan-pesan agama
oleh ustadz H. Iskandar.
¢) Sarana
Sarana yang digunakan ustadz H. Iskandar yaitu
rumah beliau sendiri yang dijadikan majelis taklim
untuk jama’ah yang mau belajar dengan beliau.
Faktor penghambat Strategi Komunikasi Ustadz H.
Iskandar di Majelis Taklim Nurul Muhibbin Desa Keliling
Benteng Tengah Kecamatan Martapura Barat
a) Padat Jadwal
Salah satu faktor penghambat dalam upaya
penyampaian pesan dakwah Islamiah kepada jama’ah
majelis taklim Nurul Muhibbin adalah kurangnya
pemanfaatan waktu. Kesibukan beliau yang banyak
menghabiskan waktu diluar rumah, seperti sibuk
memenuhi undangan di di luar daerah. Hal ini menjadi
penghambat ketika ada jama’ah yang ingin bertemu
dengan beliau dirumah untuk berkomunikasi atau
meminta pendapat dan nasihat dengan beliau.
b) Kondisi Jama’ah
Kondisi jama’ah adalah keadaan yang terjadi

pada jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin itu
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sendiri, misalnya jama’ah yang pendiam, yang
mempunyai rasa takut, dan merasa kurang dekat dengan
Ustadz H. Iskandar. hal ini disebabkan oleh faktor
psikologis mereka, dimana ketika jama’ah majelis
taklim Nurul Muhibbin ada ingin menyampaikan
masalah dengan ustadz H. Iskandar, mereka masih
merasa segan, hal ini menjadi penghambat bagi Ustadz
H. Iskandar sebagai komunikator dalam menyampaikan
materi atau pesan moral kepada jama’ah majelis taklim

Nurul Muhibbin.

C. Analisis Data
Berdasarkan penyajian data penelitian tentang strategi komunikasi dakwah
ustadz H. Iskandar, faktor pendukung dan faktor penghambat maka tahap ini
penulis akan menganalisis data hasil penelitian tersebut.
1. Menyampaikan dakwah Islamiah menyesuaikan keadaan Mad’u
Mad’u adalah orang yang mendengarkan dakwah seorang Da’i, tidak
jarang seorang mad’u ada yang menerima dan ada pula yang menolak
dakwah seorang da’i. Oleh sebab itu penting bagi seorang da’i sebagai
pendakwah memahami karakteristik mad’u yang berbeda-beda.
Mengetahui  karakteristik mad’u saat wustadz H. Iskandar

menyampaikan dakwah atau kata yang mengandung makna baik pada
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seorang itu tidak akan menyinggung perasaannya. Contoh ketika seorang
da’i memberi nasihat pada orang lain dimana latar belakang pendidikan
yang rendah, namun da’i saat itu tidak mngerti kalau dia paham tentang
agama, akhir meminta pendapat tentang agama, pastilah orang ( Mad’u)
ini tersinggung, seakan-akan da’i menghina dia, padahal niat da’i itu baik,
itulah kegunaannya kita mengetahui karakteristik mad’u
Mengenal mad’u ( objek dakwah) merupakan salah satu prinsip utama
yang harus dimiliki oleh seorang da’i karena merupakan tuntutan logis
dalam menjalankan aktivitas dakwah. Dengan mengenal mad’u
berdasarkan situasi dan kondisinya, dakwahpun dapat diaplikasikan
secara efektif'.
2. Menentukan materi dakwah
Setelah melihat karakteristik jama’ah seorang da’i memulai pengajian
dengan kadar kemampuan jama’ah. Biasanya ustadz H. Iskandar
mengajarkan tentang tatacara menghilangkan hadast kecil dan besar,
macam, macam airm, tata cara sholat yang benar menurut madzhab Imam
syafi’i sebab sebagian besar jama’ah majelis taklim Nurul Muhibbin
masih belum mengerti tentang hal tersebut padahal perkara tersebut adalah
aktivitas keseharian umat Islam.
Dalam berdakwah, materi yang disajikan harus menarik, dapat

merangsang pendukung untuk mengikuti, mengetahui. Bila demikian

dakwah akan tetap hidup, jalan terus dan tidak membosankan. Oleh karena

12 Ridho Syabibi, Metedologi llmu dakwah, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.120
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itu untuk menuju ke arah itu materi dakwah harus aktual, konstektual dan
faktual. Materi dakwah harus sesuai dengan kebutuhan obyek dakwah.
Jadi dalam berdakwah harus dapat memberikan jawaban terhadap problem
dan masalah yang dihadapi umat. Materi dakwah juga harus sesuai dengan
poerkembangan zaman agar tepat dengan apa yang dibicarakan

masyarakat sehingga dapat menari perhatian.

Saran dakwah juga bagian yang tak terpisahkan dari materinya.
Karena materi dakwah sebenarnya adalah konsep ideal yang
diperuntukkan bagi sasaran dakwah. Materi adalah rancangan
pemikiran yang ingin diaplikasikan dalam membimbing atau membina
sasaran dakwabh.

3. Menggunakan metode dakwah

Dakwah merupakan sebuah kegiatan mengajak orang lain untuk lebih
taat kepada Allah. Sejatinya setiap muslim harus ikut mendakwahkan
agama Islam kepada lainnya. Namun harus memiliki ilmu yang cukup
sebelumnya, agar ajakannya tersebut tidak menjadi sebuah ajakan yang
keliru atau sesat.

Orang yang menjalankan dakwah Islam disebut da’i, sedangkan orang
yang didakwahi disebut mad’u. Dalam berdakwah harus dengan metode-
metode yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat, agar dakwah kita
tersampaikan. Beberapa metode dakwah Islam yang biasa dilakukan

Ustadz H. Iskandar sebagai berikut:

! Ridho Syabibi, Metedologi Ilmu dakwah, ('Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.58
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Metode cerita yaitu meangkat kisah-kisah para sahabat, tabi’in dan
orang-orang shaleh, sebagai pelajaran hidup dalam menjalankan
semua perintah Allah Swt dan Rasulnya serta semua menjauhi
larangan Allah Swt dan Rasulnya.

Metode tanya jawab metode ini yang dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana
ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai
materi dakwah, disamping itu juga untuk merangsang perhatian
jama’ah terhadap Ustadz H. Iskandar

Metode ceramah, metode yang dilakukan dengan maksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan penjelasan
tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan metode
lisan. Metode ceramah merupakan suatu teknik dakwah yang
banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh seorang
Ustadz H. Iskandar pada suatu aktifitas dakwah. Metode ini harus
diimbangi dengan kepandaian khusus tentang retorika, diskusi, dan
faktor-faktor lain yang membuat pendengar merasa simpatik
dengan ceramahnya.

Metode nasehat, nasehat adalah salah satu cara dari al mauizah al
hasanah yang bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan

pasti ada sangsi dan akibat.
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Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh
seorang da’i ( komunikator ) kepada mad’u untuk mencapai suatu
tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung
arti bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu
pandangan human oriented menempatkan penghargaan yang mulia

atas diri manusia.'”

4. Melaksanakan pengajian rutin

Pelaksanaan dakwah Islamiah yang dilaksanakan oleh ustadz
H. Iskandar di majelis taklim Nurul Muhibbin suatu aktivitas
pengajaran tentang agama kepada masyarakat. Pengajian dilaksanakan
dengan tujuan untuk membangun serta membina nilai-nilai keagamaan
masyarakat, selain itu juga untuk lebih mendekatkan diri seseorang
kepada Allah Swt. Sehingga terciptalah masyarakat yang takwa. Selain
itu juga ada kegiatan amaliah seperti pembacaan tahlil yang bertujuan
untuk menghadiahi orang-orang yang sudah meninggal. Kegiatan
amaliah yang dilaksanakan merupakan sarana untuk mengingat Allah
dan mendekatkan diri kepada-Nya, sehingga hati menjadi tentram. Hal
tersebut diatas tentunya sesuai dengan fungsi dan kedudukan majelis
taklim yaitu membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka
membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT. Juga

sebagai taman rekreasi rohaniah.

Tablig dan taklim dilakukan dalam rangka pencerdasan dan
pencerahan masyarakat melalui kegiatan pokok sosialisasi

12 M.Munir, Metode Dakwah ( Jakarta:kencana, 2009), h.7
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internalisasi dan eksternalisasi nilai ajaran Islam dengan
menggunakan sarana mimbar dan media massa.'?

5. Disiplin dalam menyampaikan ilmu
Disiplin yang diterapkan Ustadz H. Iskandar kepada jama’ah bertujuan
untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang nengharuskan
jamaah untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang
berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih sebab dalam disiplin akan
tumbuh sifat yang teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha
maupun belajar, pantang mundur dalam kebenaran, rela berkorban untuk
kepentingan agama dan jauh dari sifat putus asa. Perlu kita sadari bahwa
betapa pentingnya disiplin dan betapa besar pengaruh ke disiplinan dalam
kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
maupun kehidupan bernegara.

6. Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Melalui peringatan hari besar Islam yang rutin setiap tahun dilaksanakan
di majelis taklim Nurul Muhibbin untuk mengingatkan kembali peristiwa
penting dalam agama dan meningkatkan ukhuwah Islamiah dan tali
silaturrahmi serta perilaku yang sesuai dengan syariat Islam merupakan
perilaku yang sesuai dengan syariat Islam diawali dari lingkungan terkecil

yaitu lingkungan keluarga, masyarakat dan yang lebih luas lagi.

'3 H.Asep Muhidin, Dakwah Dalam Persfektif Alqur’an ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2002), h.37
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Peringatan Maulid nabi Muhammad Saw, Isra Mi’raj dan tahun baru Islam
merupakan salah satu bentuk apresiasi dari jama’ah majelis taklim Nurul
Muhibbin selaku umat Islam untuk menjunjung tinggi Rasulullah SAW
sebagai suri tauladan dimuka bumi ini. Hal ini baik sekali terutama
sebagai pembelajaran kepada generasi penerus kita berikutnya, sebagai
bentuk apresiasi yang bermanfaat dan patut dilestarikan kepada anak-anak
kita serta masyarakat.
. Melaksanakan Ziarah Keliling
Ziarah keliling yang dilakukan ustadz H. Iskandar dengan Jama’ah majelis
Taklim dengan maksud untuk mendoakan kepada yang diziarahi dan
mengirim pahala untuknya atas bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dan kalimat-
kalimat tayyibah seperti tahlil, tahmid, tasbih, shalawat dan lainnya
dengan tujuan memohon ampunan bagi mayyit yang dimakamkan.
. Faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi dakwah ustadz H.
Iskandar dimajelis taklim Nurul Muhibbin Desa Keliling Benteng Tengah
Kecamatan Martapura Barat.
1) Faktor pendukung
a. Komunikator
Faktor pendukung berasal dari diri penceramah atau dai tersebut.
Sosok Ustadz H. Iskandar yang kharismatik, dermawan, dan
sederhana merupakan daya tarik yang menjadikan majelis taklim

sangat diminati oleh berbagai kalangan dan wilayah.
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Seorang da’i harus mempunyai akhlak yang baik, yakni
akhlak Islam. Diantara akhlak-akhlak atau sifat-sifat terpenting
yang harus dimiliki seseorang adalah jujur, ikhlas, arif, sabar,
lemah lembut, kasih sayang, pemaaf, rendah hati tepat janji,
mementingkan orang lain, berani, cerdas, kemauan yang kuat,
disiplin terhadap waktu, konsisten dengan Islam, zuhud, wara,
berpegang teguh pada-Nya, dan dalam berdakwah selalu
memulai dengan bagian yang dianggap paling penting.'*

b. Jamaah
Salah satu faktor pendukung dalam penyampaian pesan-pesan
ialah jama’ah yang suka dengan keberadaan ustadz untuk
memberikan nasihat agama agar selamat dari dunia maupun

akhirat, sebab jamaah memuliakan keturunan yang terhormat dan

mulia, yaitu Rasulullah SAW.

c. Sarana
Sarana dan prasarana dalam proses penyampaian pesan-pesan
dakwah oleh Ustadz H. Iskandar berjalan dengan lancar, seperti
penyediaan tempat dan sound sistem.
Sarana dakwah adalah hal sesuatu yang membantu menyampaikan
dakwahnya."
2) Faktor penghambat

a. Padat jadwal

14 Said bin Ali Al-Qathani, Da’wah Islam Da’wah Bijak, ( Jakarta: Gema Insani Press, 1994), h.99
15 77
Ibid, h.102
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Kepadatan jadwal ustadz H. Iskandar tentunya membuat
Manajemen waktu dakwah Ustazd H. Iskandar belum
terkonsep dengan baik sehingga proses penyampaian pesan-
pesan dakwah kepada jama’ah Majelis Taklim sering
terkendala.

Kondisi jama’ah

Kondisi jama’ah juga sangat mempengaruhi sukses tidaknya
suatu dakwah karena dengan perbedaan latar belakang jama’ah
membuat ustadz H. Iskandar sulit untuk memnyampaikan
pesan-pesan agama dengan retorika yang harus dipahami oleh

semua jama’ah.



